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ABSTRACT 

This study aims to determine the difference in the level of accuracy of the results of the refractive examination 

with the objective method and the subjective method. The research method used is qualitative with an 

observational descriptive approach with literature studies and data processing of objective and subjective 

refraction examination results. This research was conducted at Raffo optics, Sukabumi, Jawabarat. The 

research subjects used were Raffo optic patient data who performed objective and subjective refraction 

examinations. The results showed that there were differences in the accuracy of the refractive examination 

results from the objective method and the subjective method. Based on the results of this study, it can be 

concluded that the subjective method of examination is more accurate on the patient's eye vision. 

Keywords: Examination Objective method, subjective method, accuracy of refraction results 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat akurasi hasil pemeriksaan refraksi dengan 

metode obyektif dan metode subyektif. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif observasional dengan studi literarur dan pengolahan data hasil pemeriksaan refraksi 

obyektif dan subyektif. Penelitian ini dilakukan di optik Raffo kota Sukabumi Jawabarat. Subjek penelitian 

yang digunakan adalah data pasien optic Raffo yang melakukan pemeriksaan refraksi obyektif dan subyektif. 

Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan tingkat akurasi hasil pemeriksaan refraksi metode obyektif 

dan metode subyektif . Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan pemeriksaan metode 

subyektif lebih akurat terhadap visus mata pasien. 

Kata Kunci : Pemeriksaan Metode obyektif, metode subyektif, Akurasi hasil refraksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

LATAR BELAKANG PENULISAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada zaman sekarang sudah memperlihatkan 

kemajuan pesat dalam berbagai bidang. Teknologi diciptakan untuk mempermudah setiap kegiatan manusia 

(Hermawan & Dika, 2022).Begitu pula dalam bidang optik. Dalam aktivitas sehari-hari, kita menggunakan 

mata sebagai indera penglihatan. Tajam penglihatan yang normal merupakan kebutuhan setiap orang, 

karenanya orang yang mengalami  penurunan tajam penglihatan akan berupaya agar tajam penglihatannya 

baik kembali. Berkurangnya tajam penglihatan dapat disebabkan oleh kelainan refraksi. Kelainan refraksi 

meliputi myopia, hypermetropia,dan astigmatisme (Sidarta, 2018). 



Kebutuhan akan penglihatan yang prima dengan menggunakan kacamata erat kaitannya dengan 

pemilihan bingkai kacamata yang tepat, pemeriksaan refraksi yang akurat dan lensa yang sesuai dengan 

kebutuhan (Khurana et al, 2014). Pemeriksaan refraksi sangat diperlukan demi mendapatkan hasil yang 

akurat, tentunya dengan tahapan-tahapan yang benar.  

Untuk mengetahui status kelainan refraksi pada mata seseorang, perlu dilakukannya pemeriksaan 

oleh seorang Refraksionis Optisien yang profesional. Sebagai tenaga pelayanan kesehatan, Refraksionis 

Optisien dituntut untuk Profesional, dimana peran, fungsi dan kompetensi seorang Refraksionis Optisien 

mampu menghasilkan pelayanan yang bertanggung jawab dari segi ketajaman penglihatan, juga dari efek-

efek yang akan membahayakan keselamatan pemakai (Kemenkes RI, 2016) 

Banyaknya masalah gangguan penglihatan karena kelainan refraksi kurang terkoreksi dengan adanya 

masalah pada kesalahan pemeriksaan tajam penglihatan pada pemeriksaan refraksi, sebagai Refraksionis 

Optisien harus tanggap dalam melakukan pemeriksaan refraksi dengan bahasa yang mudah dimengerti 

oleh pasien serta ahli dalam mengoperasikan berbagai alat pemeriksaan refraksi agar dapat memberikan 

pelayanan yang baik dan memuaskan. Oleh karena masalah tersebut maka peneliti ingin mengetahui 

perbandingan tingkat akurasi pemeriksaan kelainan refraksi dengan menggunakan tentatif koreksi dan 

autorefraktometer. Maka oleh sebab itu peneliti ingin meneliti tentang “PERBEDAAN KEAKURASIAN 

METODE PEMERIKSAAN OBYEKTIF DAN SUBYEKTIF DALAM MEMERIKSA KELAINAN REFRAKSI DI OPTIK 

RAFFO KOTA SUKABUMI” 
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